BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas
2.1.1
Definisi Perancangan

Menurut Jogiyanto dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan definisi perancangan bahwa: “Perancangan merupakan tahap dari analisis sistem dimana pada perancangan sistem digambarkan rancangan sistem yang akan dibangun sebelum dilakukan pengkodean ke dalam suatu aplikasi .”[9]
Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan definisi perancangan bahwa: “Perancangan (Desain) adalah proses penterjemahan kebutuhan pemakai informasi kedalam alternatif rancangan sistem informasi, yang diajukan kepada pemakai sistem informasi untuk dipertimbangkan.”[11]

Jadi kesimpulannya, perancangan sistem adalah suatu proses perancangan sebuah sistem baru atau pengganti atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan.
2.1.2
Definisi Sistem

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan definisi sistem  bahwa: “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.“[11]
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi sistem bahwa: “Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.”[6]

Dapat disebut sistem apabila dalam sistem terdapat komponen-komponen  atau sub-sub sistem yang mempunyai tujuan dan sistem merupakan komponen utama dalam suatu organisasi, karena suatu organisasi/perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya sistem.
2.1.3 Definisi Informasi

Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi informasi bahwa: “Informasi adalah data yang telah diorganisasikan, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.”[10]
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan definisi informasi bahwa: “Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.” [6]

Jadi kesimpulannya, informasi merupakan hal yang sangat penting di dalam pengambilan keputusan. Informasi tersebut diperoleh dari sistem informasi (Information System). Jadi kesimpulannya, informasi adalah data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasikan sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.
2.1.4 Definisi Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mengatakan definisi akuntansi bahwa: “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”[14]
Menurut Ahmed Riahi dalam buku yang berjudul Teori Akuntansi mengatakan definisi akuntansi bahwa: “Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.”[2]
Dari penjelasan tersebut dapat diambil simpulan bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya pembuatan pertimbangan dan keputusan bagi yang menggunakan informasi.
2.1.4.1 Metode Pencatatan Akuntansi
Metode pencatatan akuntansi menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam Modul Aplikasi Komputerisasi Akuntansi Intermediate adalah sebagai berikut:

Ada 2 metode pencatatan pada perkiraan akuntansi dasar, yaitu:

a.
Perkiraan akuntansi dasar kas murni (strict cash basic) 

Merupakan pendapatan yang hanya diakui pada saat kas diterima dan beban hanya diakui  pada saat kas dibayarkan.

b.
Perkiraa akuntansi dasar akrual (accrual basis of accounting)
Merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya, tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.[13]
Jadi kesimpulannya, metode pencatatan akuntansi ada 2 metode yaitu: perkiraan akuntansi dasar kas murni dan perkiraan akuntansi dasar akrual.
2.1.4.2 Definisi Siklus Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar  mengatakan definisi siklus akuntansi adalah sebagai berikut: ”Siklus Akuntansi (accountng cycle) merupakan tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan.”[14]
Siklus akutansi terdiri dari tujuh siklus, yaitu: transaksi, bukti transaksi, jurnal, buku besar, kertas kerja, laporan keuangan, dan jurnal penutup.
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi [12]
a. Jurnal Umum

Menurut Soemarso SR dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mengatakan definisi jurnal umum adalah sebagai berikut: ”Jurnal Umum (General Journal) bentuk jurnal yang terdiri dari dua kolom. Jurnal umum kadang-kadang disebut juga buku memorial atau jurnal standar.”[1 4]
Dalam pembuatan suatu jurnal, diperlukan beberapa tahap yang harus ada, diantaranya yaitu: 

A.
Transaksi (Transaction)

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi mendefinisikan transaksi adalah sebagai berikut: “Transaksi adalah suatu kejadian atau situasi yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan.”[12]
B. Bukti Transaksi (Transaction Evidence)
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi, menjelaskan bahwa bukti transaksi terdiri dari:
1.
Bukti Kas Masuk

2.
Bukti Kas Keluar

3. Faktur Penjualan

4. Faktur Pembelian

5. Bukti Memorial.”[12] 

C. Jurnal (Journal)

Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi, mendefinisikan jurnal adalah sebagai berikut:

“Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. Proses mencatat suatu transaksi ke dalam jurnal disebut penjurnalan.”[12] 

 Ada 2 jenis jurnal yang digunakan perusahaan, yaitu:

1. Jurnal Umum

Jurnal Umum adalah bentuk standar jurnal 2 kolom. Contohnya:
Tabel 2.1 Jurnal Umum 
PT “X”

Jurnal Umum 

Periode _________
	Tanggal
	Nomor Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	Tgl/bln/thn
	xxx
	Perlengkapan Kantor
	1.1.4
	xx
	-

	
	
	Kas
	1.1.1
	-
	xx


Keterangan:

Tanggal: Untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi
Nomor Bukti: Untuk mencatat nomor bukti transaksi yang dijadikan dasar pencatatan dalam jurnal.

Keterangan: Untuk mencatat nama rekening dan uraian singkat tentang transaksi baik yang dicatat didebet maupun dikredit.

Ref: Untuk mencatat nomor rekening baik yang dicatat didebet maupun yang dikredit.

Debit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus didebetkan ke dalam rekening yang namanya telah tertulis di Keterangan.

Kredit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus dikreditkan ke dalam rekening yang namanya telah tertulis di Keterangan.

2. Jurnal Khusus
Jurnal Khusus adalah jurnal yang digunakan khusus untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis. 
b. Buku Besar Umum

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan definisi buku besar adalah sebagai berikut: “Buku besar (general ledger) merupakan kumpulan rekening-rekening yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat dalam jurnal.”[11]
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku yang berjudul Modul komputerisasi Dasar Akuntansi mengatakan definisi buku besar adalah sebagai berikut: ”Buku besar (Posting ) adalah proses memindahkan jumlah dalam kolom debet kedalam sisi debet rekening yang sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal kedalam sisi kredit rekening yang sama.”[12]

Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal ke dalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar. Tahap ini disebut pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.
Perkiraan 3 Kolom
Tabel 2.2 Buku Besar Umum Perlengkapan Kantor
PT “X”

Buku Besar 

Periode _________
	Nama Perkiraan : Perlengkapan Kantor
	
	No Perkiraan : 1.1.4

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/bln/thn
	Kas
	1.1.1
	xx
	-
	D
	xx


Tabel 2.3 Buku Besar Umum Kas
PT “X”

Buku Besar 

Periode _________
	Nama Perkiraan : Kas
	
	No Perkiraan : 1.1.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Tgl/bln/thn
	Perlengkapan Kantor
	1.1.4
	-
	xx
	K
	xx


Keterangan:

Tanggal: Untuk mencatat tanggal terjadinya transaksi
Keterangan: Untuk mencatat nama rekening dan uraian singkat tentang transaksi baik yang dicatat di debet maupun yang di kredit

Ref: Untuk mencatat nomor rekening baik yang dicatat di debet maupun yang dikredit

Debit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus di debetkan

Kredit: Untuk mencatat sejumlah uang yang harus di kreditkan

Saldo: Selisih lebih antara Account yang didebit dengan yang dikredit

c. Laporan Keuangan
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi mengatakan definisi laporan keuangan adalah sebagai berikut: ”Laporan Keuangan (Financial Statement) adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan yang sering juga disebut input dari proses akuntansi.”[12]
Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk dalam buku yang berjudul Modul Aplikasi Komputerisasi Dasar Akuntansi mengatakan definisi laoran keuangan adalah sebagai berikut: “Balance Sheet  (Neraca/Laporan Keuangan) adalah suatu daftar yang menggambarkan Asset/aktiva/harta kekayaan, Liabilities/Kewajiban dan Capital (Modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.”[12]
Jadi kesimpulannya, laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk menggambarkan posisi keuangan dan hasil usaha dari proses akuntansi.
Tabel 2.4 Neraca
	PT “X”

Neraca
Periode ___                                                                     



	AKTIVA
	PASIVA

	AKTIVA LANCAR :

Kas
Perlengkapan Kantor
 (-)Piutang Dagang
Persediaan Barang

	xx
xx

xx

xx
	
	KEWAJIBAN :

Utang Dagang

Utang Gaji

Utang Sewa

	xx
xx

xx

xx
	

	TOTAL AKTIVA LANCAR
	xxx
	TOTAL KEWAJIBAN
	xxx

	AKTIVA TETAP:

Tanah

Gedung

(-)Akumulasi Depr Gedung

Peralatan

(-)Akumulasi Depr Peralatan


	xx
xx
xx
xx
xx
	
	MODAL:

Modal Mr. “X”


	xx
xx
	

	TOTAL AKTIVA TETAP
	xxx
	TOTAL MODAL
	xxx

	TOTAL AKTIVA
	
	xxx
	TOTAL PASIVA
	
	xxx


2.1.4.3 Definisi Proses Akuntansi

Menurut Soemarso SR dalam buku yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mengatakan definisi proses akuntansi bahwa:
Proses akuntansi merupakan kegiatan akuntansi yang meliputi:                       (1) Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan. (2) Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan. (3) Pengkomunikasian informasi kepada pemakai.[14]
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi [13]
Proses akuntansi terdiri dari tujuh proses, yaitu: proses transaksi, proses pencatatan, proses penggolongan, proses pengikhtisaran, laporan akuntansi, analisis dan interpretasi data, dan pemakai informasi akuntansi. 

2.1.5
Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dan Andi M. Tambunan dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  mengatakan definisi sistem informasi akuntansi bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.”[6]
Menurut George Marshal B. Romney dan Paul John Steinbart yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari & Deni Arnos Kwary dalam buku yang berjudul Accounting Information System mengatakan definisi sistem informasi akuntansi bahwa :“Sistem Informasi Akuntansi adalah sumber daya manusia dan modal dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk 1.”[7]
Jadi kesimpulannya, sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi dalam suatu organisasi.
2.1.6 Pengeluaran Kas

2.1.6.1 Definisi Pengeluaran Kas

Menurut George Marshal B. Romney dan Paul John Steinbart yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari & Deni Arnos Kwary dalam buku yang berjudul Accounting Information System menyatakan definisi pengeluaran kas bahwa: “Sistem pengeluaran adalah rangkaian kegiatan bisnis dan operasional pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa.”[7]
Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyatakan definisi pengeluaran kas bahwa :“Sistem pengeluaran kas adalah memproses pembayaran kewajiban yang dihasilkan oleh sistem pembelian.”[8]
Pada pengeluaran kas, dokumen yang digunakan adalah bukti kas keluar, dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada bagian kas sebesar yang mencantumkan dalam dokumen tersebut.

2.1.6.2 Dokumen-dokumen yang digunakan 

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan  dokumen-dokumen yang digunakan yaitu :
Dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas adalah :

1. Bukti kas keluar. Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada Bagian Kasa sebesar yang mencantumkan dalam dokumen tersebut.
2. Cek. Dari sudut sistem informasi akuntansi, cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintah bank melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum pada cek.

3. Permintaan cek (chek request). Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi untuk membuat kas keluar.[11]
Jadi, dokumen-dokumen yang digunakan adalah: bukti kas keluar, cek, dan permintaan cek.
2.1.6.3 Fungsi yang terkait

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan fungsi yang terkait yaitu :
Fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas adalah :

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas. Jika suatu memerlukan pengeluaran kas (misalnya untuk pembeli jasa dan untuk biaya perjalanan dinas), fungsi yang bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi (bagian utang).

2. Fungsi kas. Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini berfungsi bertanggungjawab dalam mengisi cek, meminta otorisasi atas cek dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos atau pembayaran langsung kepada kreditur.
3. Fungsi akuntansi. Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi akuntansi bertanggungjawab atas :

1) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan.
2) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek.
3) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.

4. Fungsi Pemeriksaan Intern. Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dan cek, fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan penghitungan kas    (Cash Count) secara periodik dan mencocokan hasil penghitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi (rekening kas dalam buku besar). [11]
Jadi, fungsi yang terkait dalam sistem pengeluaran kas adalah: fungsi yang memerlukan pengeluaran kas, fungsi kas, fungsi akuntansi, fungsi pemeriksaan intern.
2.1.6.4 Catatan Yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi mengatakan catatan yang digunakan yaitu :
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah:

a. Jurnal pengeluaran kas (cash disbursement journal).

Dalam pencatatan utang account payable system, untuk mencatat transaksi pembelian digunakan jurnal pembelian dan untuk mencatat pengeluaran kas digunakan jurnal pengeluaran kas. Dokumen sumber yang dipakai sebagai dasar pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas adalah faktur dari pemasok yang telah dicap “lunas” oleh fungsi kas.

b. Register cek (check register)

Dalam pencatatan utang dengan voucher payable system, transaksi untuk mencatat transaksi pembelian digunakan dua jurnal, register bukti kas keluar dan register cek. Register bukti kas keluar digunakan untuk mencatat utang yang timbul, sedangkan register cek digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dengan cek. Register cek digunakan untuk mencatat cek-cek perusahaan yang dikeluarkan untuk membayar para kreditur perusahaan atau pihak lain. [11]
Jadi, catatan yang digunakan adalah: jurnal pengeluaran kas, dan register cek.

2.2 Alat Kelengkapan Sistem

2.2.1 Diagram Konteks

Menurut Al-Bahra Bin ladjamudin dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mengatakan definisi Diagram konteks bahwa :“Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem”.[3]
Menurut George Marshal B. Romney dan Paul John Steinbart yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari & Deni Arnos Kwary dalam buku yang berjudul Accounting Information System mengatakan definisi Diagram konteks bahwa :“Diagram Konteks adalah tingkat tertinggi diagram arus data, diagram ini memberikan pandangan pada tingkat ringkasan suatu sistem”.[3]
A.
Entity
1. Entity adalah obyek yang dapt dibedakan dalam dunia nyata

2. Entity adalah kumpulan dari entity yang sejenis

3. Entity set dapat berupa:

a) Obyek secara fisik misalnya: Rumah, Kendaraan, Peralatan

b) Obyek secara konsep misalnya: Pekerjaan, Perusahaan, Rencana
B.
Relationship
1. Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity
2. Relationship set adalah kumpulan relationship yang sejenis

C.
Atribut

1. Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut

2. Nilai atribut merupakan suatu data actual atau informasi yang disimpan pada suatu entity atau relationship 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa diagram konteks adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.

2.2.2 Diagram Flow Data (DFD)

2.2.2.1 Definisi Data Flow Diagram (DFD)


Menurut Tata Sutabri dalam buku yang berjudul Analisis Sistem Informasi mengatakan definisi DFD bahwa :
Suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.[17]


Menurut James A Hall dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi DFD bahwa :
Data Flow Diagram adalah simbol-simbol untuk mencerminkan proses, sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem. DFD digunakan untuk menyajikan sistem pada tingkat-tingkat rincian berbeda, dari yang bersifat umum kerincian banyak.[8]
Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi DFD bahwa : “Sebuah DFD secara grafis menjelaskan arus data dalam sebuah organisasi. Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain sistem yang baru.”[10]
Jadi kesimpulannya, Data Flow Diagram adalah simbol-simbol yang menjelaskan proses sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem
2.2.2.2 Simbol Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Jogiyanto HM dalam buku yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi simbol yang digunakan Data Flow Diagram (DFD) yaitu :

1.  External Entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 
 2.  Data Flow (arus data)

Data flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
  3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow diagram (PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, sedangkan untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.
  4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa :

a. Suatu file atau database di sistem komputer

b. Suatu arsip atau catatan manual

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang

d. Suatu tabel acuan manual

e. Suatu agenda atau buku. [9]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem.
Simbol: simpanan data di DFD (dapat dilihat di daftar simbol).

2.2.3 Kamus Data (Data Dictionary)

Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi kamus data bahwa :“Kamus data berisi informasi tentang stuktur data-base.”[10]
Menurut Jogiyanto HM dalam buku yang berjudul Analisis & Desain Sistem Informasi mengatakan definisi kamus data bahwa : “Kamus Data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[9]
Jadi kesimpulannya, kamus data adalah katalog fakta yang berisi informasi dari suatu sistem informasi.
2.2.4 Bagan Alir (Flowchart)

2.2.4.1 Definisi Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyatakan definisi Flowchart bahwa :“Flowchart adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya.”[8]
Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi Flowchart bahwa :“Bagan alir (flowchart) merupakan teknik analistis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan logis.”[10]
Jadi kesimpulannya, flowchart adalah teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat dan logis yang digunakan terutama untuk menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya.
2.2.4.2 Jenis Bagan Alir (Flowchart)

Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi jenis bagan alir adalah sebagai berikut:
1.   Bagan Alir Dokumen (Dokumen flowchart)
Aliran dokumen dan informasi antar area pertanggung jawaban di dalam sebuah organisasi.
 2.  Bagan Alir Sistem (System flowchart)
Hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi. 
 3.  Bagan Alir Program (Program flowchart)
Menjelaskan urutan logika pemrosesan data oleh komputer dalam menjalankan sebuah program.

 4.  Bagan Konfigurasi komputer (Computer configuration chart).
 5.  Bagan Struktur (Struktur chart)
Merancang program komputer yang menggunakan pendekatan modul.[10]
Jadi flowchart (bagan alir) adalah bagan yang menunjukkan alir langkah-langkah penyelesaian suatu masalah di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Pada penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan bagan alir  sistem dan bagan alir dokumen.
2.2.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

2.2.5.1 Definisi Diagram Relasi Entitas (ERD)

Menurut James A Hall dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi mengatakan definisi ERD bahwa: “Entity Relationship Diagram merupakan suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi antara entitas (sumber daya, peristiwa dan agen) dalam sebuah sistem.”[8]
Menurut Fathansyah dalam buku yang berjudul Basis Data mengatakan definisi ERD bahwa: “Entity Relationship Diagram berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta dari ‘dunia nyata’ yang kita tinjau.”[5]
Jadi Entity Relationship Diagram (ERD) adalah merupakan hasil akhir dari proses analisis terhadap system yang ditinjau yang menggunakan susunan data yang disimpan secara abstrak
2.2.5.2    Entity

Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Entity set adalah kumpulan dari entity yang sejenis. Entity set berupa:

1. Obyek secara fisik misalnya : Rumah, Kendaraan, Peralatan

2. Obyek secara konsep misalnya : Pekerjaan, Perusahaan, Rencana

2.2.5.3    Relationship

Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity. Relationship set adalah kumpulan relationship yang sejenis.

2.2.5.3.1 Definisi Derajat Relasi

Menurut Dolly Indra dalam buku yang berjudul Perancangan Sistem Informasi-2 definisi derajat relasi adalah sebagai berikut:
“Derajat Relationship adalah derajat yang menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship.”[4]
2.2.5.3.2 Bentuk Derajat Relationship
Menurut Dolly Indra dalam buku yang berjudul Perancangan Sistem Informasi-2 bentuk derajat relasi adalah sebagai berikut:

1.
Unary Degree ( Satu entity memiliki satu relationship)
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Gambar 2.3 Unary Degree [4]
2. 
Binary Degree (Dua entity dengan satu relationship)
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Gambar 2.4  Binary Degree [4]
3. 
Ternary Degree ( Tiga entity dengan satu relationship)
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Gambar 2.5 Ternary Degree [4]
Derajat Relationship yang penulis gunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah binary degree (Derajat dua) karena dalam ERD yang penulis buat terdapat 2 Entity dengan 1 Relationship.

2.2.5.3.3 Kardinalitas Atau Derajat Relasi

Menurut Fathansyah dalam buku yang berjudul Basis Data kardinalitas relasi yang terjadi di antar dua himpunan dapat berupa:

1. Relasi Satu ke Satu (One to One)


Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas lainnya, begitupun sebaliknya.
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Gambar 2.6 One to one [5]
2. Satu ke Banyak (One to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan  banyak entitas pada   himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
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Gambar 2.7 One to many [5]
3. Banyak ke Satu (Many to One)


Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
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Gambar 2.8 Many to one [5]
4. Banyak ke Banyak (Many to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainnya, dan begitupun sebaliknya.
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Gambar 2.9 Many to many [5]
Kardinalitas yang digunakan oleh penulis pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah kardinalitas antara satu ke satu (one to one) dan banyak ke satu (many to One) karena kardinalitas yang terjadi dalam ERD yang penulis buat adalah kardinalitas antara satu ke satu dan banyak ke satu .

2.2.5.3.4   Participation Constrainst

Menjelaskan apakah keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain. Terdapat 2 macam participation constrainst yaitu:

1.
Total Participation
Keberadaan suatu entity tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2. 10 Total Participation

2.
Partial Participation
Keberadaan suatu entity tidak tergantung pada hubungannya dengan entity yang lain.
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Gambar 2.11 Partial Participation

Participation Constrainst yang digunakan oleh penulis pada penyususnan Tugas Akhir ini adalah total participation dan partial participation karena keduanya digunakan dalam Entity Relationship Diagram (ERD) yang penulis buat..
2.2.5.3.5 Atribut

Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang entity relationship tersebut. Atribut terdiri dari 5 jenis, yaitu: 

1. Atribut Simple (atribut sederhana)

2. Atribut Composite (atribut komposit)
3. Atribut Turunan
4. Atribut Multivalue
5. Atribut Key
Jika suatu atribut dijadikan sebagai key, maka tidak boleh ada dua atau lebih baris data dengan nilai yang sama untuk atribut tersebut. Jadi atribut key harus bersifat unik.

Ada 3 macam key yang dapat diterapkan pada suatu table, yaitu:

a.
Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) yang dapat membedakan setiap basis data dalam sebuah table secara unik. Bisa terjadi, ada lebih dari 1 kumpulan atribut yang bersifat seperti itu pada suatu tabel.
b.
Candidate- Key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unuik. Sebuah atribut Candidate- Key tidak boleh berisi atribut atau kumpulan atribut yang telah menjadi Superkey yang lain. Jadi sebuah Candidate- Key pastilah Superkey, tapi belum tentu sebaliknya.

c.
Primary- Key merupakan atribut yang sangat unik yang dapat membedakan satu sama lain. Salah satu dari Candidate- Key dapat dijadikan sebagai Primary Key. Pemilihan Primary-Key dari sejumlah Candidate Key didasari Oleh:

a) Key tersebut lebih sering untuk dijadikan sebagai acuan

b) Key tersebut lebih ringkas

c) Jaminan keunikan key tersebut lebih baik

Kunci elemen data yang penulis gunakan pada penyusunan Tugas Akhir ini adalah Primary Key karena key tersebut merupakan atribut yang sangat unik dibandingkan dengan atribut key lainnya yang dapat membedakan satu sama lain..

6. Atribut Deskriptif
2.2.6 Microsoft Access 2003
Menurut Yahya Kurniawan dalam bukunya Microsoft Office Access 2003 mengatakan definisi Microsoft Access bahwa :“Ms.Acess 2003 adalah sebuah sistem manajemen database atau Database Managemen System (DBMS)..”[18]
Menurut Ahmad Iskandar Z. dalam bukunya Microsoft Access XP  mengatakan definisi Microsoft Access bahwa: “Microsoft Access merupakan salah satu software database yang berjalan dibawah sistem Windows, karena di samping Microsoft Access masih banyak software-software database lainnya yang dapat kita temukan.”[1]
            Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Microsoft Access 2003 adalah salah satu software database yang berjalan di bawah sistem windows yang dapat menyimpan berbagai macam informasi (selanjutnya akan disebut data), dan juga dapat diatur dan diolah sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukan.

Secara umum objek-objek yang terdapat dalam Microsoft Access adalah sebagai berikut:
· Tables merupakan tempat atau sarana untuk penyimpanan data.

· Queries digunakan untuk menyaring data dengan berbagai kriteria dan urutan yang anda inginkan.
· Forms digunakan untuk memasukkan dan mengedit data atau informasi yang ada dalam suatu database dengan menggunakan bentuk tampilan formulir.
· Reports digunakan untuk menampilkan atau mencetak data atau informasi dalam bentuk laporan.
· Pages digunakan untuk membuat halaman Web berupa data access page.
· Macros digunakan untuk mengotomatisasikan database anda dengan perintah atau cara yang lebih sederhana tanpa membutuhkan pemrograman.
· Modules merupakan program kecil atau prosedur yang kegunaannya adalah untuk perancangan modul aplikasi pengolahan database tingkat lanjut.
MS. Access 2003 merupakan paket dari Ms. Office 2003 untuk pengolahan data, terutama database. Ms. Access 2003 merupakan perangkat lunak pengolah database yang menggabungkan unsur keandalan dan kemudahan pemakai bagi user yang masih awam untuk membuat suatu program aplikasi.
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